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ABSTRAK 

 

Rohim, Abdullah, 2025. Analisis Nilai Moral dalam Pantun Mudi-Mudi Dialek 
Jeme Lubai Muara Enim. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. 
Program Sarjana (1), Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing l: Dr. Hj. Sri Parwanti, M.Pd. dan 
Pembimbing ll: Drs. H. Refson, M.Pd. 
 

Kata kunci : Nilai Moral, Pantun Muda-Mudi 

 
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pelestarian karya 
sastra daerah sebagai bagian dari warisan budaya yang mengandung nilai-nilai 
kehidupan masyarakat. Salah satu bentuk sastra daerah yang hingga kini 
masih hidup di tengah masyarakat adalah pantun, termasuk pantun muda-
mudi berbahasa daerah dialek Jeme Lubai Muara Enim. Pantun ini tidak hanya 
berfungsi sebagai media hiburan semata, tetapi juga sarat akan nilai moral 
yang mencerminkan cara hidup, pandangan, dan karakter masyarakat Lubai. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja nilai-nilai moral yang 
terdapat dalam pantun muda-mudi dialek Jeme Lubai Muara Enim. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai moral yang terkandung dalam 
pantun muda-mudi dialek jeme Lubai Muara Enim. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan sepuluh nilai moral yang terkandung 
dalam pantun tersebut, yaitu nilai kejujuran, nilai kesopanan dan etika, nilai 
gotong royong, nilai cinta tanah air, nilai kerja keras dan kemandirian, nilai 
kesabaran dan keikhlasan, nilai kasih sayang dan persahabatan, nilai tanggung 
jawab, nilai ketakwaan dan keimanan, serta nilai kedermawanan. Nilai 
kesopanan dan etika merupakan nilai yang paling dominan ditemukan, disusul 
oleh nilai kasih sayang, kejujuran, dan tanggung jawab. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pantun muda-mudi Lubai tetap menjunjung tinggi norma 
kesopanan serta nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat, khususnya generasi 
muda, agar lebih menghargai karya sastra daerah sebagai bagian dari identitas 
budaya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji sastra daerah dari segi 
nilai-nilai moral maupun aspek kebahasaan lainnya. 
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ABSTRACT 

 

Rohim, Abdullah. 2025. An Analysis of Moral Values in the Youth Pantun of the 
Jeme Lubai Dialect in Muara Enim. Undergraduate Thesis. Indonesian 
Language Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 
Education, Muhammadiyah University of Palembang. Advisor I: Dr. Hj. Sri 
Parwanti, M.Pd., and Advisor II: Drs. H. Refson, M.Pd. 
 
Keywords: Moral values, youth pantun 
 
This research is based on the importance of preserving regional literary works 
as part of cultural heritage containing the moral values of society. One form of 
regional literature that still exists and develops in society is pantun, including 
youth pantun in the Jeme Lubai dialect of Muara Enim. These pantun serve not 
only as a medium of entertainment but are also rich in moral values reflecting 
the lifestyle, worldview, and character of the Lubai people. The research 
problem formulated in this study is: what moral values are found in the youth 
pantun of the Jeme Lubai dialect in Muara Enim. This research aims to describe 
and analyze the moral values contained in the youth pantun of the Jeme Lubai 
dialect. This study employed a descriptive qualitative method with data 
analysis techniques in the form of document studies on pantun texts. Based on 
the results of the analysis, ten moral values were identified within the pantun: 
honesty, politeness and ethics, cooperation, patriotism, hard work and 
independence, patience and sincerity, affection and friendship, responsibility, 
piety and faith, and generosity. Among these, the values of politeness and 
ethics were found to be the most dominant, followed by affection, honesty, and 
responsibility. The findings of this study indicate that the youth pantun of 
Lubai continue to uphold norms of politeness and social values in everyday life. 
This research is expected to be beneficial to society, especially younger 
generations, in fostering greater appreciation for regional literary works as 
part of cultural identity. Furthermore, these findings may serve as a reference 
for future researchers interested in exploring regional literature through the 
lens of moral values or other linguistic aspects.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 A. Latar Belakang 

Sastra adalah sebuah karya tulis yang menampilkan imajinasi dan nilai 

seni, dengan bahasa sebagai mediumnya. Karya sastra memberikan makna 

yang indah dan dapat dinikmati oleh pembaca maupun pendengarnya. Selain 

sebagai sumber hiburan, karya sastra juga memberikan kepuasan batin, baik 

bagi penikmat maupun penyampainya. Kesenangan ini dapat ditemukan 

dalam berbagai bentuk, seperti novel, cerpen, puisi, dan pantun. Dalam dunia 

kesusastraan, sastra dibedakan menjadi dua kategori: sastra tulis dan sastra 

lisan (Aditya dkk 2024:1). 

Karya sastra hadir sebagai refleksi tentang keberadaan manusia, 

menggambarkan kehidupan, serta menyampaikan pengetahuan dan nilai 

estetika. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karya sastra adalah hasil 

tulisan yang mengandung imajinasi dan nilai seni, yang menawarkan 

keindahan yang dapat dinikmati oleh pembaca atau pendengar. Karya sastra 

tidak hanya memberikan hiburan dan kepuasan batin, tetapi juga 

menyampaikan nilai-nilai estetika, baik dalam bentuk sastra tulis maupun 

lisan. Di samping itu, karya sastra juga berfungsi untuk menggambarkan 

kehidupan manusia dan menjelaskan eksistensinya, sambil menyampaikan 

pengetahuan serta keindahan yang tersimpan (Nurgiyantoro 2010). 

Sastra lisan merupakan salah satu bentuk karya sastra yang diwariskan 

dari generasi ke generasi secara lisan. Tradisi ini menjadi bagian dari seni 

tradisional yang hidup di berbagai suku bangsa di Indonesia. Sastra lisan dapat 

dipandang sebagai warisan budaya masyarakat masa lalu, yang mencakup 

aturan adat, kebiasaan, seni, hingga cerita rakyat. Selain itu, sastra lisan 

seringkali terkait dengan objek-objek tertentu yang memiliki nilai atau makna 

historis, dan dianggap sebagai sumber kebenaran yang relevan hingga saat ini 

(Dandes 2020:1). 
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Sastra lisan sendiri merupakan bagian dari suatu kebudayaan yang 

tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat yang diakui sebagai 

milik bersama, karena sastra lisan mencerminkan budaya, pandangan hidup 

suatu masyarakat, situasi, kondisi dan tata karma yang ada di masyarakat itu 

sendiri. Bentuk sastra lisan sendiri sangat banyak yaitu berupa prosa, seperti 

legenda, mite, dongeng, Puisi rakyat, pantun, dan gurindam seni pertunjukan 

seperi wayang ungkapan tradisional (seperti pepatah dan peribahasa) dan 

masih banyak lagi. Sastra lisan terus berkembang dan penyebaranya melalui 

acara pernikahan, acara adat, acara perdagangan, melalui agama dan 

pendidikan (Prasetiyo 2021:2).  

Pantun merupakan jenis karya sastra lisan yang memiliki pola berima 

dan berisi pesan moral, nasihat, hiburan, atau ungkapan perasaan. selaras 

dengan yang di ungkapkan Haryadi dkk, (2024:47). Pantun adalah bagian dari 

sastra lisan. Pantun merupakan salah satu cabang kesenian yang selalu berada 

dalam peradaban manusia sejak ribuan tahun yang lalu. Kehadiran pantun 

lisan di tengah-tengah pandangan manusia tidak dapat ditolak. Bahkan 

kehadiran pantun tersebut diterima sebagai realita sosial budaya. Pantun tidak 

saja dinilai sebagai karya seni yang memiliki budi, imajinasi, dan emosi, tetapi 

dianggap sebagai suatu karya kreatif yang dimanfaatkan sebagai konsumsi 

intelektual dan digemari oleh masyarakat.  

Pantun adalah salah satu jenis puisi lama yang sangat luas dikenal 

dalam bahasa-bahasa nusantara. Pada umumnya pantun terdiri dari empat 

baris yang bersajak ab-ab, dan setiap baris terdiri dari empat kata. Pada baris 

satu dan dua merupakan gambaran, sedangkan baris tiga dan empat 

merupakan baris yang berisikan maksud dari pantun tersebut. Sampiran pada 

pantun terdiri dari dua baris, yaitu baris kesatu dan baris kedua, sedangkan 

isinya dua baris pula, yaitu baris ketiga dan keempat (Trisfayani dkk, 2024:83).  

Pradopo (2012:9) menyatakan, pantun memiliki nilai pendidikan yang 

tinggi.  Pantun juga sering kali ditemukan nasihat-nasihat dalam menjalani 

kehidupan. Nasihat tersebut baik dijadikan pedoman tuntunan hidup. Di 

dalam pantun terdapat nilai pendidikan dalam beragama, moral, maupun 

budaya. Siti dkk (2021:48) mengungkapkan, pantun juga memiliki berbagai 
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macam jenis yang biasanya digunakan dalam kehidupan sehari-hari salah 

satunya adalah pantun remaja (muda-mudi) dan nasihat (pernikahan) yang 

lazim dituturkan masyarakat dalam suasana atau acara tertentu. 

 Makna pantun sangatlah beragam sesuai dengan jenis pantun yang 

dituturkan oleh penuturnya, seperti pantun anak-anak yang mencerminkan 

perasaan yang dirasakan oleh anak-anak. Pantun remaja (muda-mudi) yang 

mengambarkan kehidupan orang remaja dan dewasa, tema pantun ini 

biasanya tentang cinta, perkenalan dan perjuang hidup. Pantun orang tua yang 

berasal dari orang tua umumnya sebagai nasihat. Pantun jenaka yang 

digunakan untuk menghibur hati, bersenang-senang, dan akan membuat 

orang tertawa. Pantun teka-teki yang damana berisi pertanyaan yang dijawab, 

pantun ini biasanya digunakan anak-anak untuk bermain tebak-tebakan atau 

berbalas pantun. 

Salah satu jenis pantun yang masih terlihat relevan di masyarakat 

meskipun penggunaanya telah mengalami pergeseran yaitu pantun muda-

mudi. Pantun muda-mudi adalah jenis pantun yang biasanya dikaitkan dengan 

ungkapan perasaan, harapan, dan pandangan hidup remaja. Pantun jenis ini 

sering kali dijumpai dalam percakapan sehari-hari antara pemuda-pemudi, 

baik di media sosial, pertemuan sosial, maupun dalam bentuk pertunjukan 

budaya. Tema-tema yang diangkat dalam pantun muda mudi sering kali 

berfokus pada isu-isu kekinian yang dekat dengan kehidupan remaja, seperti 

percintaan, persahabatan, kebebasan, dan pandangan hidup tentang masa 

depan. Meskipun demikian, dalam banyak kasus, pantun muda mudi tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana ekspresi perasaan, tetapi juga mengandung 

nilai-nilai moral yang memiliki kekuatan untuk membentuk karakter generasi 

muda.  

Kebudayaan zdaerah, zkhususnya zsastra zdaerah zdalam zbentuk zpantun 

ztradisional, zperlu zmendapat zperhatian zlebih. Salah zsatu zcontoh zdaerah zyang 

zmemiliki zbahasa zyang zunik zdalam zmenuturkan zsebuah zpantun zadalah 

zKecamatan zLubai, zKabupaten zMuara zEnim. Lubai zmerupakan zsalah zsatu 

zkecamatan zyang zterletak zdi zKabupaten zMuara zEnim, zProvinsi zSumatera 

zSelatan. Nama zLubai zdiambil zdari zSungai zLubai, zyang zalirannya zbermula zdi 
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zdekat zTanjung zEnim zdan zberakhir zdi zsekitar zDesa zTambang zRambang. 

Kecamatan zLubai zmemiliki zbanyak zdesa zterdiri zdari zAir zAsam, zAur, zBeringin, 

zGunung zRaja, zJiwa zBaru, zKarang zMulia, zKota zBaru, zMenanti, zPagar zGunung, 

zSuka zMerindu, zTanjung zKemala. Bahasa zyang zdipergunakan zmasyarakat zLubai 

zadalah zbahasa zMelayu zTengah zyang zakhiran ze. Contoh zpengucapan zkata zke 

zmana zmenjadi zkemane, zsudah zmenjadi zsude, ztua zmenjadi ztue. Adapun zkata-kata 

zdalam zbahasa zIndonesia zmenggunakan zhuruf zr zdiganti zdengan zhurup zh. Contoh 

zkata zrumah zmenjadi zhumah, zterung zmenjadi ztehung, zular zmenjadi zulah, 

zuniknya zlagi zdari zkata zbahasa zIndonesia zya zmenjadi zau, zkata zorang zmenjadi 

zJeme, zair zmenjadi zaya, zkata ztempat zmenjadi zagok zdan zsebaginya.  

  Dialek zadalah zvariasi zbahasa zyang zberbeda-beda zmenurut zpemakai. 

Misalnya zbahasa zdari zsuatu zdaerah ztertentu, zkelompok zsosial ztertentu, zatau 

zkurun zwaktu ztertentu (Wikipedia.com). Dialek zyang zdigunakan zdalam zpantun 

zmuda-mudi zMuara zEnim zmemiliki zkeunikan ztersendiri, zyaitu zmenggunakan 

zbahasa zLubai, zsalah zsatu zbahasa zdaerah zyang zmasih zdipertahankan zoleh 

zmasyarakat zsetempat. Bahasa zini zmencerminkan zidentitas zbudaya zmereka zdan 

zmenjadi zbagian zpenting zdalam zpelestarian ztradisi zlisan, zseperti zpantun. 

Berdasarkan zuraian zdi zatas, zpeneliti ztertarik zuntuk zmelakukan 

zpenelitian zPantun zMuda-Mudi zMuara zEnim zDialek zJeme zLubai. Karena zpantun 

zmuda-mudi zdialek zjeme zlubai zmerupakan zbagian zdari zkekayaan zbudaya zlisan 

zyang zmenggunakan zbahasa zdaerah zyaitu zbahasa zLubai, zyang zsemakin zlangka 

zditemukan. Pantun-pantun ztersebut ztidak zhanya zmencerminkan zkeunikan 

zbahasa zdaerah, ztetapi zjuga zmengandung znilai-nilai zmoral zyang zmengajarkan 

znorma, zetika, zdan zkearifan zlokal. Dengan zmenganalisis znilai zmoral zdalam 

zpantun zini, zpeneliti zbermaksud zuntuk zmenggali zperan zbahasa zdaerah zdalam 

zmenyampaikan zpesan zmoral zyang zrelevan zuntuk zgenerasi zmuda. 

 B. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah penjelasan tentang ruang lingkup penelitian 

yang akan membatasi topik dan fokus penelitian agar tidak terlalu luas 

Sugiyono (2021:25). Mengingat luasnya topik yang akan di bahas, Peneliti 

perlu membatasi masalah agar pembahasan tetap fokus pada topik yang dikaji. 
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Pembatasan zini zpenting zuntuk zmenghindari zperluasan zpembahasan zyang ztidak 

zrelevan. Selain zitu, zperincian zdan zpenentuan zkonsep zdiperlukan zuntuk 

zmemperjelas zpersoalan zsehingga zdapat zdianalisis zsecara zempiris. Berdasarkan 

zuraian zdi zatas, zpenelitian zini zdibatasi zpada zNilai zMoral zdalam Pantun zmuda-

mudi zdialek zjeme zlubai Muara Enim. 

 C. Rumusan Masalah 

Rumusan zmasalah zmerupakan zgambaran zapa zsaja zyang zditeliti zoleh 

zseorang zpeneliti zdalam zpengumpulan zdata. Penganalisisan zdata zdan zpenarikan 

zsebuah zkesimpulan. Berdasarkan zlatar zbelakang zdan zuraian zdi zatas, zmaka 

zpenelitian zini zdirumuskan, zbagaimanakah znilai zmoral zdalam zPantun zMuda-

Mudi zDialek zJeme zLubai Muara Enim z? 

 D. Tujuan Penelitian 

Tujuan zpenelitian zmerupakan zapa zyang zingin zdicapai zoleh zpeneliti 

zdalam zmelakukan zpenelitiannya, (Sukiyati 2016:11). Berdasarkan zlatar 

zbelakang zserta zrumusan zmasalah zyang zdidapatkan zmaka, ztujuan zpenelitian zini 

zadalah zuntuk zdapat zmengetahui zdan zmendeskripsikan zNilai zMoral zdalam 

zPantun zMuda-Mudi zDialek zJeme zLubai Muara Enim. 

 E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoristis 

Secara zteoritis zpenelitian zini zdiharapkan zdapat zmemperkaya zilmu 

zpengetahuan zmengenai znilai-nilai zmoral zyang zterdapat zdidalam, zpantun zmuda-

mudi zdialek zjeme zlubai zmuara zenim zSelain zitu, zpenelitian zini zjuga zdiharapkan 

zdapat zmemperkaya zkarya zsastra zbagi zperkembangan zsastra zIndonesia zdan 

zdapat zmemberikan zpengetahuan zbagi zpembaca. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian zini zdiharapkan zmemberikan zmanfaat zpraktis zsebagai zberikut: 

a. Bagi zpembaca, zpenelitian zini zdiharapkan zdapat zmeningkatkan zminat zbaca, 

zmengasah zkemampuan zberpikir zkritis, zserta zmemperdalam zapresiasi 

zterhadap zkarya zsastra. 
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b. Bagi zpeneliti, zpenelitian zini zdapat zmemperkaya zwawasan zdan zpemahaman 

zdalam zmenganalisis zkarya zsastra, zserta zmemberikan zkontribusi zterhadap 

zperkembangan zsastra zIndonesia. 

c. Bagi zguru, zpenelitian zini zdapat zmenjadi zbahan zpertimbangan zdan zsumber 

zinformasi zuntuk zmemperkaya zpembelajaran zsastra zIndonesia, zdengan 

ztujuan zuntuk zmeningkatkan zminat zsiswa zdalam zmempelajari zkarya zsastra 

zyang zcenderung zmenurun. 

 F. Definisi Istilah/Oprasional 

Daftar zistilah zmerupakan zistilah zasing zdan zbersifat zilmiah zyang ztidak zbanyak 

zdiketahui zmasyarakat zawam.  

Analisis        : Merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan pengurai, 

pembandingan, dan pengelompokan sesuatu berdasarkan 

kriteria tertentu. 

Nilai Moral  : Nilai moral merupakan seperangkat Prinsip, norma, atau 

panduan hidup yang membantu individu membedakan tindakan 

yang dianggap baik dan buruk dalam masyarakat.  

Dialek          : Variasi bahasa yang berbeda-beda berdasarkan pemakai, 

mencerminkan identitas budaya dan tradisi lokal.  Jeme adalah 

istilah dalam dialek daerah Lubai yang berarti orang atau kami.  

Pantun         : Pantun adalah bentuk puisi lama yang terdiri dari empat baris 

bersajak a-b-a-b, di mana dua baris pertama disebut sampiran 

dan dua baris terakhir disebut isi 

Jeme             : Jeme adalah istilah dalam dialek daerah Lubai yang berarti orang 

atau kami. Kata ini mencerminkan identitas etnolinguistik 

masyarakat setempat dan sering digunakan dalam percakapan 

sehari-hari. 

Lubai            : Lubai adalah nama kecamatan di Kabupaten Muara Enim, 

Provinsi Sumatra Selatan. Wilayah ini memiliki kekayaan budaya 

lokal yang khas, termasuk dalam bahasa, dan tradisi lisan. 

Muara Enim : Muara Enim adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatra 

Selatan yang memiliki keanekaragaman budaya dan bahasa. 
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